BAB Y
PENUTUF

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi performa dar tiga algoritma klasifikasi vang
diterapkan dalamy analisis sentimen, yaitu Naive Bayes, Support Vector Machine
{8VM), dan Random Forest, d.npat Ml;ﬁu bahwa masing-masing model
memiliki kemwlhn_ dan keterbatasan  yang tmiiuh. Model Naive Bayes
menunjukkat performa terbaik secara keseluruhan dengan akurasi mencapai 8%,
serta nilai presisi. recall, dan Fi-seore yang seimbang pada issran $3-89%. Hal
ini menunjukkan bahwa Naive Bayes sangat Efﬂkﬂfm ‘memprediksi ketiga
kelas ﬂpmn. khususnya pada dutaser yang relatif kecil dan ﬂlmhang Di sisi
lniq;'ﬁgnﬁﬂ Forest menempati posisi kedua dengan-lbﬁﬂ m din_metrik
nl;p;hl lﬁnjgmg juga cukup tinggi dan konsisten. Keunggulan Random Forest
mdaﬁkpﬁhimumpunnnyn dalsm menangkap pola-pola kompleks dun korelasi
antar hﬁﬂmw lebih stabil pada data yang memiliki kompleksitas lebil finggi.
Sementara itu, EVM meskipun memiliki performa sedikit lebih rendah dengun
akurasi #4%5, tetap menunjukkan hasil vang dapat diterima. khususnya pada aspek
presisi. Namun, SVM lebih kompleks dan membutubkan pengaturan parameter

‘Secara komprehensif, hasil ini menunjukkan bahwa Nuive Baves adalah
pilihan utama untuk analisis sentinen d;_i,_l_;_uﬁ}M-#uram yang digunakan,
terutama karena kemudahan dan efisiensinyn., sertn hasil klasifikasi yang seimbang.
Jika dihadopkan pada tegas dengan pols deta yang lebih rumit dan memerlukan
kestabilan lebih, Random Forest bisa menjadi alternatif vang kuat. Sementara SWM,
dengan tingkat kompleksitas dan kebutuhan tuning yang lebih tingei, masih dapat
digunakan dengan optimasi vang tepal. Pemilihan model sebaiknya disesuaikan
dengan karakteristik dotn dan tujuan analisis.
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51  Saram

Berdasarkan temuan dan pengalaman selama penelitian, beberapa saran
dapat diberikan untuk pengembangan dan penelitian selanjutnya. Pertama,
disarankan unfuk memperbesar dan memperkaya deraser agar model-model yang
digunakan dapat lebih baik dalam melakukan generalisasi terhadap data vang baru
dan beragam, serta dapat meningkatkan performa khususnya pada model seperti
SVM yang cenderung sensitif terhadap.e i

ning hvperpara
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